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Perubahan pengaturan pengusahaan minyak dan gas bumi melalui pemberlakuan regulasi baru UU No. 22
tahun 2001 beserta peraturan pelaksananya merupakan upaya penerapan kebijakan persaingan melalui
pemisahan antara fungsi regulator yang ada pada pemerintah dan fungsi usaha pada perusahaan
(PERTAMINA), serta pemberian kesempatan partisipasi yang terbuka luas bagi pihak swasta untuk
melakukan pengusahaan minyak dan gas bumi. Terdapat perbedaan yang mendasar terhadap struktur
pengusahan minyak dan gas bumi di Indonesia sebagai akibat pemberlakuan regulasi baru, yaitu berakhirnya
pemberian monopoli oleh pemerintah kepada PERTAMINA dan menjadi |ebih terbukanya pengusahaan
minyak dan gas bumi di Indonesia. Berdasarkan regulasi baru tersebut maka jumiah minyak bumi yang
dapat dialokasikan bagi kebutuhan dalam negeri terdiri dari bagian pemerintah dan DMO sebesar 25% dari
bagian kontraktor.

Pasokan minyak mentah hasil kegiatan hulu dalam negeri sangat dipengaruhi oleh beberapa perusahaan
yang mendominasi pasokan tersebut. Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis regresi yang menunjukkan
bahwa perubahan penguasaan oleh dominan menentukan besaran pasokan minyak mentah hasil kegiatan
huku dalam negeri. Data pasokan minyak mentah ke kilang dalam negeri tahun 2000 s/d 2005 menunjukkan
bahwa pasokan minyak mentah hasil kegiatan hufu dalam negeri ke kilang dalam negeri didominasi oleh
Caltex, Pertamina, Expan, dan Unocal serta ARCO yaitu mencapai lebih dari 70%. Caltex merupakan posisi
dominan dengan pasokan mencapai 52,3 dan 53,1% pada tahun 2004 dan 2005. Regulasi baru yang
membuka kesempatan secara luas kepada swasta tersebut akan dapat mendorong terjadinya persaingan
dalam pengusahaan migas yang efisien, namun di sisi lain juga memberikan peluang munculnya perusahaan
dominan.

Berdasarkan data produksi minyak bumi nasional tahun 2000 s/d 2005 dapat diketahui bahwa konsentrasi
produksi minyak bumi sebesar 70% ada pada 4 (empat) perusahaan terbesar. Dengan kondisi yang demikian
maka diharapkan melatul kebijakan persaingan akan dapat menjadi insentif bagi perusahaan untuk lebih
agresif dalam melakukan pencarian migas. Penemuan lapangan baru sebagai hasil eksplorasi akan dapat
mempertahankan dan meningkatkan potensi pasokan minyak bumi hasil kegiatan hulu dalam negeri ke
kilang dalam negeri. Analisis regresi dengan mempergunakan data pasokan, produksi den dummy kebijakan
tahun 2000-2005 menunjukkan banwa kebijakan yang diterapkan selamaini memberikan pengaruh positif
terhadap potensi pasokan minyak mentah ke kilang dalam negeri.

Meskipun demikian, kebijakan persaingan yang diterapkan pemerintah perlu untuk dilakukan pembenahan
terutama dengan munculnya perusahaan dominan. Regulas yang ada memungkinkan perusahaan untuk
menguasal kegiatan hulu dan hilir sekaligus.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=110056&lokasi=lokal

